
YOGYA (KR) - Pemerintah terus ber-

upaya mengevakuasi dan memulangkan

Warga Negara Indonesia (WNI) yang

berada di Lebanon, seiring kondisi di

Lebanon yang semakin memanas imbas

serangan darat Israel menyerbu Hiz-

bullah. Sejumlah WNI pun dievakuasi

Pemerintah Indonesia untuk dipu-

langkan ke Tanah Air, termasuk dua di

antaranya mahasiswa dari DIY.

Kedua warga asal DIY tersebut sudah

dipulangkan dari Lebanon, Senin (7/10)

sore. "Senin sekitar pukul 15.40 WIB ka-

mi mendapat kabar dari Kementerian

Dalam Negeri ada dua WNI dari DIY su-

dah dipulangkan ke Indonesia. Bahkan

keduanya sudah dijemput di Bandara

Internasional Soekarno-Hatta. Proses

pemulangan ini merupakan hasil koordi-

nasi Pemda DIY, Kementerian Luar

Negeri RI, dan pihak terkait lainnya,"

kata Sekda DIY Beny Suharsono di

Yogyakarta, Selasa (8/10).

Menurut Beny, setiba di Indonesia, ke-

dua mahasiswa bernama Muhammad

Ilham Uniluha asal Kapanewon

Ngemplak, Kabupaten Sleman, dan Yula

Walayula Ailah asal Kemantren Kraton,

Kota Yogyakarta tersebut langsung di-

jemput oleh perwakilan Pemda DIY dan

dibawa ke Wisma Yogya di Jakarta.

"Kantor badan penghubung Pemda DIY

di Jakarta menyemputnya lalu ditran-

sitkan dulu di Wisma Yogya di Jalan

Pedati, Jakarta," jelas Beny.

Sekda DIY mengatakan, kondisi dan

kesehatan dua mahasiswa dari DIY

tersebut dalam keadaan baik. Badan

penghubung Pemda DIY di Jakarta ke-

mudian menghubungi keluarga terdekat

yang kebetulan ada di Jakarta. Sekitar

pukul 22.00 WIB sudah dijemput keluar-

ganya masing-masing. "Saat ini kedua-

nya sudah bersama keluarga, dan di-

pastikan kondisinya baik dan sehat,"

ujar Beny. (Ria)-f
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"Sampai dengan saat ini,

kita masih berproses dan su-

dah dilakukan pemeriksaan

terhadap 27 pemengaruh,

14 saksi serta enam ahli,"

ungkap Brigjen Himawan

dalam konferensi pers di

Gedung Bareskrim Polri

Jakarta, Selasa (8/10).

Untuk langkah selanjut-

nya, menurut Himawan,

penyidik akan melak-

sanakan gelar perkara un-

tuk menentukan konstruksi

kasus. Terkait waktunya,

masih belum bisa menjawab

dengan pasti. "Terkait gelar

perkara, nanti kami kabari,"

ujarnya.

Diketahui, pada akhir

tahun 2023 lalu, Dittipid-

siber Bareskrim Polri telah

meminta keterangan se-

lebritas Wulan Guritno,

Amanda Manopo, Yuki

Kato, dan penyanyi dangdut

Cupi Cupita terkait kasus

promosi judi daring. Para se-

lebritas tersebut diselidiki

terkait dengan dugaan

mempromosikan situs judi

daring bernama SAKTI123.

Terkait lamanya proses

pengusutan kasus ini,

Kabareskrim Polri Komjen

Pol. Wahyu Widada angkat

bicara dalam konferensi

pers pada 21 Juni 2024.

Salah satu kendala yang di-

hadapi penyidik adalah si-

tus judi yang dipromosikan

para artis sudah tidak lagi

beroperasi.

"Kadang-kadang kenda-

lanya itu promosinya sudah

lama, barangnya dimun-

culkan lagi baru ini, kemudi-

an kita buka website-nya su-

dah off, sudah tidak ada lagi,

ini juga kendala. Namun di-

pastikan  Bareskrim Polri

akan terus mengusut kasus

tersebut dan menindak pe-

mengaruh yang terbukti

mempromosikan judi da-

ring," tegas Himawan. 
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TERKAIT PROMOSI JUDI DARING

Wulan Guritno, Amanda Manopo dan Yuki Kato Diperiksa
JAKARTA (KR) - Direktur Tindak Pidana

Siber (Dirtipidsiber) Bareskrim Polri Brigjen
Pol Himawan Bayu Aji menyebut telah meme-
riksa 27 pemengaruh (influencer) di media
sosial terkait kasus promosi judi daring.
Mereka di antaranya adalah selebritas Wulan
Guritno, Amanda Manopo, dan Yuki Kato.

Naskah Nusantara, Harta Karun yang Perlu Dilestarikan
JAKARTA(KR) - Meski baru menjabat seba-

gai Plt Kepala Perpusnas sejak November 2023,

E Aminudin Aziz telah melakukan tiga program

prioritas. Pertama, program terkait penguatan

budaya baca dan peningkatan kapasitas atau

kompetensi literasi. Kedua, tentang standardis-

asi dan akreditasi perpustakaan. Serta ketiga

yaitu Program Pengarusutamaan Naskah

Nusantara .

"Dari sekian banyak program yang ada, ada

tiga program besar yang akan kita lakukan ke

depan," kata Plt Kepala Perpustakaan Nasional

(Perpusnas) E Aminuddin Aziz.

Dijelaskan, program penguatan budaya baca

dan peningkatan kapasitas atau kompetensi lit-

erasi ini erat kaitannya dengan penyediaan

buku-buku bacaan bermutu, termasuk pro-

duksinya.

Selain itu, Perpusnas akan melibatkan ma-

syarakat melalui optimalisasi layanan sehingga

akses masyarakat lebih mudah, agar masyara-

kat betul-betul merasa diberdayakan dengan

bacaan yang ada dengan menyiapkan fasilitas

terbaik.

Ditambahkan, dalam mendukung penajaman

program penguatan budaya baca dan literasi,

kegiatan yang dilakukan meliputi Pelayanan

Publik kepada masyarakat.

Perpusnas memiliki koleksi mencakup koleksi

Karya Cetak dan Karya Rekam (KCKR) yang ter-

himpun sejumlah 367.500 eksemplar pertahun,

Bahan Perpustakaan yang diadakan sejumlah

366.732 eksemplar, hingga Jurnal Elektronik

yang dilanggan sejumlah 643.735 eksemplar.

Untuk sasaran bantuan, Perpusnas

menyasar 10.169 Perpustakaan Umum, 54

Perpustakaan Khusus, dan penyediaan 122

Pojok Baca Digital di Daerah.

Peningkatan budaya baca ini juga dilakukan

melalui ekstensifikasi fungsi Perpustakaan

melalui Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial

yang menargetkan 1.628 perpustakaan, serta

menyasar 166.950 orang dalam Gerakan

Indonesia Membaca.

Sementara itu, untuk program kedua tentang

standardisasi dan akreditasi perpustakaan, me-

nurut Amin tidak semua perpustakaan ini

memerlukan akreditasi. Karena di Indonesia

berbagai macam ragamnya, ada Perpustakaan

Umum, Perpustakaan Sekolah, perpustakaan

yang di masyarakat, juga di Perguruan Tinggi,

dan lain-lain. "Misalnya, ada juga perpustaka-

an yang sifatnya hanya Taman Baca, Daerah

3T itu hanya menyediakan ruang baca bagi ma-

syarakat, tidak perlu akreditasi," tegasnya.

Dikatakan, untuk standar perpustakaan,

nanti kita buat dua standarnya untuk kepen-

tingan akreditasi dan kepentingan survei.

"Nanti kita petakan, kekurangannya dan

kelebihannya. Akreditasi sifatnya pilihan kare-

na mereka sudah merasa punya standar

tersendiri," tegasnya.

Perpusnas menargetkan jumlah perpus-

takaan yang terakreditasi 9.045 perpustakaan,

pengembangan dan pembinaan 10.000

Perpustakaan Sekolah/Madrasah, serta 900

Perpustakaan Perguruan Tinggi.

Program ketiga, Pengarusutamaan Naskah

Nusantara, yang akan dilakukan antara lain,

identifikasi keberadaan naskah, memperluas

aksesnya, dan memanfaatkannya untuk pe-

ningkatan kualitas hidup masyarakat, apakah

untuk kepentingan riset, kepentingan literasi,

kepentingan industri kreatif atau pengetahuan.

Menyinggung Naskah Nusantara, Amin me-

ngatakan, Naskah Nusantara merupakan har-

ta karun. Pasalnya, naskah tersebut meru-

pakan lumbung dan sumber informasi serta il-

mu pengetahuan, modal budaya yang kuat,

yang bisa memberikan tambahan kekayaan il-

mu.

"Saya sangat setuju, Naskah Nusantara itu

harta karun. Naskah Nusantara yang tersim-

pan, sebagai lumbung informasi itu, dan infor-

masi bisa dimanfaatkan, dan bisa men-

datangkan tambahan kekayaan (pikiran),"

katanya.

Dikatakan, Naskah Nusantara jumlahnya se-

kitar 83.000-an. Namun Naskah Nusantara itu

juga ada yang tersimpan di Leiden, sekitar

24.000-an naskah. Kemudian masih ada di

Jerman, Mesir, Belanda, di British Library,

Alexandria serta Arab Saudi. Diperkirakan

jumlahnya lebih banyak lagi, karena masih ber-

ada di tangan masyarakat.

Adapun naskah kuno koleksi Perpusnas saat

ini berjumlah 13.318 naskah, menjadi lembaga

terbesar di Indonesia yang menyimpan naskah

kuno. Tahun 2024 saja Perpusnas mengakuisisi

588 naskah, yang 536 di antaranya berasal dari

Yayasan Ngariksa.

Salah satu naskah tertua di Indonesia,

Arjunawiwaha, yang bertitimangsa tahun 1334

Masehi, tersimpan di Perpusnas. Belum lagi

naskah-naskah penting bagi sejarah kebu-

dayaan Indonesia yang juga telah diregistrasi

sebagai IKON dan MoW seperti karya-karya

Syekh Yusuf, syair-syair Hamzah Fansuri,

Siksa Kandang Karesian, Kakawin Sutasoma,

Hikayat Aceh, Cerita Panji, dan naskah-naskah

mahakarya lainnya.

Dikatakan, dari 13.318 naskah kuno ini, yang

sudah terdigitalisasi 6.000 naskah, atau sekitar

50 persen. "Dari 13.318 naskah itu, sekitar

6.000-an  atau setengahnya sudah terdigital-

isasi," tegasnya.

Untuk itu, Amin berharap agar Naskah

Nusantara ini tetap dilestarikan. "Semakin kita

abai, maka makin besar potensi Naskah

Nusantara itu hilang. Bagi yang tahu naskah,

mereka seperti mendapatkan harta karun,

tetapi bagi yang tidak tahu, apalagi aksaranya

juga tidak dimengerti dan tidak jelas, ya sudah

dibuang saja," paparnya.

Untuk pelestariannya, Perpusnas bermitra

dengan Program Digitalisasi Dreamsea dan

EAP British Library. Juga bermitra dengan

asosiasi profesi Manassa dalam hal pengungka-

pan isi naskah melalui alih aksara, alih bahasa,

dan alih wahana naskah.

Hingga tahun 2024 Perpusnas sudah mener-

bitkan 860 buku, dan tahun ini jumlah tersebut

akan ditambah lagi dengan 100 seri komik dan

cergam yang didasarkan pada kandungan

naskah kuno.

Namun yang membanggakan, tambah Amin,

Perpusnas tahun 2024 ini, berhasil mendapat-

kan penghargaan Jikji Prize 2024. Peng-

hargaan ini berasal dari UNESCO bekerja

sama dengan Pemerintah Korea Selatan, kare-

na Perpusnas dinilai telah berhasil melakukan

pelestarian dan pendayagunaan naskah bagi

masyarakat. 

Penghargaan Jikji Prize diserahkan dalam

upacara khusus di Cheongju, Korea Selatan.

Sedangkan penghargaan dan hadiah diterima

Plt Kepala Perpusnas sebesar 30.000 dolar AS.

"Perpusnas menjadi lembaga pertama di  yang

mendapatkan Jikji 2024 dengan mengalahkan

48 negara lain," katanya.                          (Lmg)-f


